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 Abstrak: Pelatihan penerapan perilaku bisnis digital untuk 

pelaku usaha kecil dan menengah yang berlokasi di 

sepanjang pesisir Carita di Banten. Melalui perilaku Digital 

Marketing UMKM, dapat memanfaatkan aspek digital dan 

teknologi informasi dalam upaya untuk meningkatkan 

visibilitas, menjangkau pasar yang potensial yang dapat 

dikonversi menjadi penjualan, dan meningkatkan 

keberhasilan pemasaran dan penjualan. Hal ini 

memberikan potensi untuk pertumbuhan dan kesuksesan 

bagi UMKM. Dalam masa industri 4.0 yang semakin 

terhubung ini, UMKM perlu mengadopsi teknologi digital 

untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan UMKM 

dalam penggunaan teknologi yang diperlukan dalam 

menerapkan perilaku bisnis digital yang efektif. Dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi digital, UMKM dapat 

mengoptimalkan potensi dan menghadapi persaingan 

yang semakin ketat. Pelatihan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi UMKM dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah pantai 

Carita di Banten. 

Abstract: Training on the application of digital business 

behavior for small and medium businesses located along the 

Carita coast in Banten. Through Digital Marketing behavior, 
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MSMEs can utilize digital aspects and information technology 

in an effort to increase visibility, reach potential markets that can 

be converted into sales, and increase marketing and sales success. 

This provides the potential for growth and success for MSMEs. 

In this increasingly connected era of Industry 4.0, MSMEs need 

to adopt digital technology to increase their efficiency and 

competitiveness. This training aims to improve MSMEs in the 

use of technology needed to implement effective digital business 

behavior. By increasing knowledge and skills in using digital 

technology, MSMEs can optimize their potential and face 

increasingly fierce competition. It is hoped that this training will 

provide long-term benefits for MSMEs and encourage economic 

growth in the Carita coastal area in Banten. 

 

Pendahuluan  

Perilaku Digital Marketing UMKM merujuk pada tindakan dan kegiatan 

promosi produk dan jasa yang dilakukan oleh pelaku usaha kecil dan menengah 

menggunakan alat dan platform digital. Ini termasuk strategi dan praktek yang 

diterapkan oleh UMKM untuk mempromosikan produk atau layanan mereka, 

membangun merek, dan mencapai tujuan pemasaran melalui media 

digital(Budilaksono et al., 2022). 

Pengertian tersebut mencakup serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

UMKM dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dan internet dalam 

upaya pemasaran mereka (Kewirausahaan et al., 2021). Beberapa contoh dari perilaku 

Digital Marketing UMKM meliputi: 

1. Membangun situs web dan/atau membuat konten media sosial resmi untuk 

menampilkan produk atau layanan mereka sehingga produk dan layanan mereka 

dapat dikenal luas. 

2. UMKM dapat membuat dan mendistribusikan konten yang relevan dan menarik, 

seperti artikel blog, video, infografis, atau posting media sosial, untuk menarik 

minat dan membangun keterlibatan dengan audiens target mereka. 

3. UMKM dapat menggunakan email marketing untuk mengirimkan materi 

promosi, penawaran khusus, berita terbaru, atau konten yang relevan kepada 

pelanggan potensial atau pelanggan yang ada. 

4. UMKM dapat menggunakan media sosial media untuk berkomunikasi dengan  

pelanggan, menjawab pertanyaan, memberikan dukungan, meningkatkan 

kesadaran merek, dan mendapatkan umpan balik. 
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Melalui perilaku Digital Marketing UMKM, UMKM dapat memanfaatkan aspek 

digital dan teknologi informasi dalam upaya untuk meningkatkan visibilitas, 

menjangkau pasar potensial yang mempertemkan calon pelanggan sehingga 

berpotensi meningkatkan penjualan mereka. Hal ini memberikan potensi untuk 

pertumbuhan dan kesuksesan bagi UMKM dalam era digital. 

Pada era dunia yang serba instan dan modern ini, mengelola bisnis bagi 

Perusahaan dan UMKM sangat penting dijalankan dengan berbasis pada teknologi 

internet. Terlebih pada pelaku usaha kecil dan menengah, pada umumnya dikelola 

secara tradisional. Keadaan ini memerlukan peningkatan ketrampilan ada sumber 

daya manusianya agar melirik pada teknologi yang ada. Kebangkitan platform e-

commerce dan media sosial bisa dimaksimalkan untuk menjadi alat untuk 

mempromosikan produk UMKM sejauh SDM nya mampu mengembankan produk 

yang kreatif dan mempromosikan secara digital melalui platform e-commerce dan 

media sosial(Rozinah & Meiriki, 2020). Pantai Carita di Banten merupakan daerah 

wisata yang padat pengunjung, namun masih terdapat banyak UMKM di sekitarnya 

yang belum memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Pelatihan penerapan 

perilaku bisnis digital diharapkan dapat membantu UMKM di sekitar pantai Carita 

untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

meningkatkan keuntungan(Budilaksono et al., 2022). 

Keterbatasan pelaku UMKM adalah mereka mempunyai keterbatasan dalam 

pengetahuan dan ketrampilan dalam menggunakan teknologi Pemasaran digital. 

Disamping itu mereka juga mempunyai keterbasan sarana dan prasarana seperti 

laptop dan handphone untuk bisa mengakses sumber daya internet. Oleh karena itu 

para pelaku UMKM ini seharusnya dibantu oleh generasi muda agar tercipta 

perceaptan penerapan pengembangan produk dan promosinya melalui Pemasaran 

digital. 

 

             
Gambar 1. Pantai Carita, Kabupaten Padeglang, Banten 
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Karena merupakan daerah Wisata yang padat dengan pengunjung, hal ini 

merupakan potensi pasar yang sangat tinggi. Pelaku usaha kecil dan menengah yang 

menjual olahan ikan seperti otak-otak, jambal ikan dan kerupuk ikan menjadi sangat 

laku untuk dijajakan. Tiap hari sabtu, minggu dan hari libur, pengunjung wisata 

berlimpat sehingga potensi calon pembeli yang sangat berminat untuk membeli 

produk dan Layanan pelaku usaha di sekitar wilayah tersebut. 

Platform e-commerce dan media sosial menjadi sarana untuk mempromosikan 

produk dan layanan pelaku usaha kecil dan menengah wilayah tersebut. Platform e-

commerce dan media sosial menjadi media promosi dan penjualan produk tersebut. 

Pemsaran via internet menjadi media yang menjembatani pelaku usaha dan calon 

pembeli sehingga pembeli tidak hanya terfokus pada wisatawan pantai saja.  

   

           
Gambar 2. Peserta Ibu-ibu UMKM Carita dan peserta dosen PKM 

Pantai Carita di Banten merupakan daerah wisata yang ramai dan dipadati 

oleh banyak pengunjung, namun masih terdapat banyak UMKM di sekitarnya yang 

belum memanfaatkan teknologi digital secara maksimal.  

Penduduk di Pantai Carita memiliki pantai dan banyak obyek wisata yang 

menjadi daya tarik wisata kabupaten Pandeglang. Beberapa obyek wisata di Carita 

adalahp pasir putih, keindahan bawah laut, aneka permainan pantai, tempat 

memancing ikan dan taman wisata alam. Selain itu, dalam bidang perdagangan ikan 

asin dan emping mlinjo dan lain-lain merupakan salah satu aset. Sebagian warga di 

sekitar Carita adalah pelaku UMKM dari olahan ikan, pedagang dan penjual jasa 

aneka permainan di sekitar pantai. 

Metode  

Kegiatan dilakukan dengan metode pelatihan dan diskusi untuk 

meningkatkan pengetahuan UMKM di sekitar Pantai Carita.(Dzulhidayat, 2022) 

Materi pelatihan  ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman pemasaran digital 

dan bisnis digital melalui media sosial(Sovitriana et al., 2019). Diharapkan dengan 
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pelatihan in pelaku UMKM dapat menerapkan ketrampilan untuk membuat promosi 

produk krupuk dan olahan ikan melalui media sosial dan plaform e-commerce. 

Pemasaran digital merupakan Teknik pemasaran produk melalui distribusi via 

internet(Bertha & Sutejo, 2006). Pemasaran digital adalah merupakan Upaya promosi 

produk yang dilakukan melalui internet dengan menggunakan platform e-commerce 

maupun media sosial(Nurpratama & Anwar, 2020). Hasil pengamatan di lapangan, 

UMKM Pantai Carita di wilayah Kabupaten Pandeglang telah menerapkan 

pemasaran digital(Kencana et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur pelaksanaan pelatihan dan diskusi kepada mitra. 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan ini akan memberikan berbagai manfaat bagi UMKM di sekitar pantai 

Carita. Dengan penerapan perilaku digital marketing yang efektif, UMKM dapat, 

menjangkau konsumen yang lebih potensial dan berminat serta meningkatkan 

penjualan hasil karya atau layanan mereka. Selain itu, penggunaan teknologi digital 

juga akan membantu UMKM dalam mengelola inventaris secara lebih efisien, 

meningkatkan efektivitas pemasaran, dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Berikut beberapa manfaat lain dari pelatihan perilaku digital marketing untuk 

UMKM tersebut: 

a) Meningkatkan Visibilitas Online:  

UMKM dapat meningkatkan promosi produknya di platform online seperti 

media sosial, situs web, dan marketplace. Ini akan membantu produk ikan laut 

dan olahan krupuk Pantai Carita menjadi lebih dikenal oleh calon konsumen yang 

menggunakan platform digital. 

Peserta Pelatihan 

(UMKM krupuk 

dan olahan ikan) 

Permasalahan : usahanya 

masih dijalankan Secara 

manual, jual ke wisatawan 

Metode Pelaksanaan : 

ceramah dan diskusi 

Hasil kegiatan pengabdian 

Masyarakat : UMKM 

memahami digital 

marketing 

Pemberdayaan : 

peningkatan kapasitas 

UMKM  
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b) Mencapai Pasar Lebih Luas:  

UMKM dapat menjangkau pasar regional dan bahkan Nasional daripada hanya 

mengandalkan penjualan lokal. Dapat menarik perhatian konsumen dari 

berbagai daerah, bahkan dari luar wilayah lokal, sehingga potensi penjualan 

dapat meningkat. 

c) Peningkatan Penjualan:  

Dengan meningkatnya eksposur dan jangkauan pasar, UMKM Pantai Carita 

memiliki probabilitas yang lebih besar untuk menaikkan penjualan ikan laut dan 

olahan krupuk. Kemampuan untuk menjual secara online juga memungkinkan 

konsumen untuk dengan mudah melakukan pembelian kapan saja. 

d) Mengenal Konsumen Lebih Baik:  

UMKM dapat memahami perilaku konsumen, preferensi, dan tren pembelian. 

Hal ini dapat membantu dalam merancang promosi pemasaran yang lebih efektif 

serta menawarkan produk dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. 

e) Biaya Marketing yang Lebih Terjangkau:  

Digital marketing sering kali lebih ekonomis dibandingkan metode pemasaran 

tradisional seperti iklan cetak atau televisi. UMKM dapat memanfaatkan 

anggaran marketing yang lebih rendah untuk mencapai hasil yang lebih baik 

melalui pemasaran digital. 

f) Interaksi Langsung dengan Konsumen:  

Melalui media sosial dan platform komunikasi online lainnya, UMKM dapat 

berinteraksi langsung dengan konsumen. Ini memungkinkan untuk merespons 

pertanyaan, memberikan informasi produk, dan mengatasi masalah dengan lebih 

cepat, sehingga membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. 

g) Pengukuran Kinerja yang Akurat:  

Dalam digital marketing, UMKM dapat dengan mudah melacak kinerja 

kampanye mereka melalui metrik seperti jumlah kunjungan situs web, konversi 

penjualan, tingkat interaksi sosial, dan lainnya. Hal ini memungkinkan untuk 

mengukur keberhasilan kampanye secara lebih akurat. 

h) Kreativitas dalam Pemasaran:  

Digital marketing memberikan ruang kreatif yang lebih besar dalam merancang 

kampanye pemasaran. UMKM dapat menciptakan konten menarik seperti 

gambar, video, dan cerita yang unik untuk menarik perhatian konsumen. 

i) Bersaing dengan Pesaing:  

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, UMKM perlu menjaga agar mereka 
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tetap relevan. Dengan memanfaatkan digital marketing, dapat bersaing secara 

lebih efektif dengan pesaing yang lebih besar. 

j) Pengembangan Brand Awareness:  

Melalui konsistensi dalam pemasaran digital, UMKM dapat membangun 

kesadaran merek yang kuat di kalangan konsumen. Ini akan membantu 

menciptakan identitas yang mengesankan dan mengingatkan konsumen tentang 

produk ikan laut dan olahan krupuk Pantai Carita. 

Secara keseluruhan, pelatihan perilaku digital marketing dapat memberikan 

UMKM Pantai Carita di Kabupaten Pandeglang, Banten, keuntungan besar dalam 

mengembangkan bisnis mereka, meningkatkan penjualan, dan memperkuat 

hubungan dengan konsumen. 

Dalam pelaksanaan pelatihan ini, terdapat beberapa tantangan yang mungkin 

dihadapi, seperti minimnya pengetahuan dan pemahaman mengenai teknologi 

digital di kalangan UMKM. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan akan disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman peserta dan dilakukan secara interaktif untuk 

memastikan pemahaman yang maksimal. Selain itu, akan ada sesi tanya jawab dan 

diskusi untuk mengatasi kekurangan yang dihadapi oleh peserta. tentu akan 

menghadapi tantangan khusus. Berikut beberapa tantangan yang mungkin dihadapi 

serta solusi yang dapat diterapkan: Tantangan: Keterbatasan Pengetahuan Teknologi 

dan Digital Marketing UMKM mungkin memiliki keterbatasan dalam memahami 

teknologi digital dan strategi pemasaran online. Solusi: 1. Pelatihan Khusus: Sediakan 

pelatihan intensif yang merinci dasar-dasar teknologi dan konsep digital marketing. 

Bantu mereka memahami bagaimana menggunakan platform online seperti media 

sosial, situs web, dan marketplace. 2. Mentoring: Berikan mentor yang ahli di bidang 

digital marketing untuk memberikan panduan dan dukungan berkelanjutan kepada 

UMKM selama dan setelah pelatihan. (Sentosa et al., 2022) 

Tantangan berikutnya keterbatasan Sumber Daya UMKM mungkin memiliki 

keterbatasan dana, tenaga kerja, dan waktu untuk mengelola upaya digital 

marketing.Solusi diberikan : 

1. Membantu UMKM memilih platform digital yang paling relevan dan efektif 

sesuai dengan target pasar mereka. Fokuskan upaya pada beberapa platform 

yang paling mungkin memberikan hasil positif.  

2. Memberi pertimbangan untuk menggandeng profesional atau agensi digital 

marketing untuk membantu mengelola kampanye. Pertimbangkan untuk 

melibatkan anggota tim yang bersemangat dan berpengetahuan dalam tugas-

tugas digital marketing. 
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Selanjutnya tantangan pemahaman target pasar online UMKM perlu 

memahami dengan baik perilaku dan preferensi target pasar mereka dalam 

lingkungan digital. Dengan solusi 1. Penelitian Pasar Bantu UMKM untuk melakukan 

penelitian pasar online yang mendalam, termasuk analisis pesaing dan tren 

konsumen. Hal ini akan membantu mereka memahami lebih baik siapa target pasar 

mereka dan bagaimana cara menjangkaunya. 2.Segmentasi yang Tepat: Ajarkan 

UMKM tentang pentingnya segmentasi pasar online. Bantu mereka mengidentifikasi 

segmen pasar yang paling relevan untuk produk ikan laut dan olahan krupuk mereka 

dan merancang pesan yang sesuai. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dan menerapkan solusi yang tepat, 

pelatihan perilaku digital marketing dapat memberikan pengaruh yang berharga bagi 

UMKM Pantai Carita dalam memasarkan produk ikan laut dan olahan krupuk secara 

lebih efektif di dunia digital. 

Kesimpulan  

Pelatihan penerapan perilaku bisnis digital untuk UMKM di sekitar pantai 

Carita di Banten merupakan langkah yang penting dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan UMKM di era digital ini. Dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, UMKM dapat mengoptimalkan 

potensi mereka dan menghadapi persaingan yang semakin ketat. Pelatihan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi UMKM dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi di wilayah pantai Carita di Banten. 
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